BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari analisis mengenai penyebab, cara
memperbaiki dan cara mencegah kerusakan beton pada proyek konstruksi adalah

sebagai berikut.

5.1.1. Jenis Kerusakan

Terdapat beberapa kerusakan yang ditemukan di lokasi proyek yaitu retak,
honeycomb, beton bunting, beton terkelupas, tidak rata sambungan dan beton tidak
lurus. Dari 10931 titik kerusakan yang didata honeycomb terdapat pada 3667 titik
atau 33,54% dari keselurahan kerusakan. Tidak rata sambungan terdapat pada 3426
titik atau 31,34% dari keselurahan kerusakan. Beton bunting terdapat pada 1448
titik atau 13,25% dari keselurahan kerusakan. Beton terkelupas terdapat pada 1001
titik atau 9,16% dari keselurahan kerusakan. Retak terdapat pada 902 titik atau
8,25% dari keselurahan kerusakan. Beton tidak lurus terdapat pada 487 titik atau

4.46% dari keselurahan kerusakan.

5.1.2. Penyebab Terjadinya Kerusakan

Penyebab dari kerusakan beton bermacam-macam bergantung dari jenis

kerusakan yang terjadi. Retak disebabkan oleh proses penguapan yang terlalu cepat
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dan secara mendadak karena tidak adanya curing. Honeycomb disebabkan oleh
proses pemadatan yang tidak sempurna sehingga terdapat rongga kosong dan
gelembung udara yang terjebak di dalam beton. Beton bunting terjadi karena
bekesting yang tidak kuat menahan beban saaat pengecoran berlangsung sehingga
bekesting dan beton akan menggelembung. Beton terkelupas terjadi karena
bekesting yang tidak licin sehingga beton akan menempel pada bekesting pada saat
dibuka. Tidak rata sambungan disebabkan oleh teknis tukang dalam memasang
bekesting yang tidak baik. Beton yang tidak lurus disebabkan oleh tidak adanya

perkutan saat memasang bekesting.

5.1.3. Cara Mencegah Kerusakan Beton

Kerusakan beton dapat dicegah dengan berbagai cara. Retak pada beton
dapat dicegah dengan melakukan curing untuk mencegah penguapan yang terlalu
cepat. Honeycomb dapat dicegah dengan melakukan pemadatan yang sempurna
sehingga rongga udara dapat terisi dan gelembung udara keluar. Untuk mencegah
beton bunting harus dilakukan perkuatan pada bekesting. Memberi lapisan anti
lengket dapat mencegah terjadinya beton terkelupas. Tidak rata sambungan dapat
dicegah dengan cara menambahkan lakban pada tiap sambungan bekesting serta
tidak melakukan pengecoran hingga ujung bekesting jika nantinya akan disambung
lagi. Untuk beton tidak lurus dapat dicegah dengan melakukan pemeriksaan ulang

terhadap pemetaan dan bekesting sebelum dilakukan pengecoran.
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5.1.4. Cara Memperbaiki Kerusakan Beton

Kerusakan yang terjadi perlu diperbaiki sehingga beton dapat memiliki
kualitas yang sesuai dengan spesifikasi. Retak dapat diperbaiki dengan melakukan
injeksi maupun grouting untuk menutup keretakan tersebut. Untuk honeycomb
dengan skala kecil, perbaikan dapat berupa pemlesteran maupun injeksi pada
rongga yang terbuka. Namun untuk honeycomb dengan skala besar maka perlu
dilakukan pembongkaran untuk kemudian dicor ulang. Beton bunting diperbaiki
dengan membobok bagian yang menggelembung, kemudian dihaluskan agar sesuai
dengan permukaan sekitarnya. Beton terkelupas dapat diperbaiki dengan
menutupnya dengan plesteran maupun injeksi. Tidak rata sambungan diperbaiki
dengan menggerinda dan plester kerusakan serta penyesuaian dimensi lalu dicor
ulang. Beton tidak lurus diperbaiki dengan penyesuaian dimensi dengan ditambal

atau dikikis, namun bila kondisi ekstrem perlu dibongkar dan dicor ulang.

5.2. Saran

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian

ini untuk pengembangan lebih lanjut.

1. Dengan diketahuinya cara mencegah kerusakan beton maka penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan cara pencegahan yang semakin

efektif dan efisien.
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2. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan meneliti material konstruksi yang
kerap menimbulkan kerusakan seperti bekesting dan metode

pengerjaannya.

3. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan meneliti tingkat kesadaran pelaku

konstruksi akan kerusakan yang terjadi pada proyek konstruksi.

4. Penelitian ini dapat menjadi contoh dalam melakukan evaluasi pekerjaan

pada proyek konstruksi.
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FOTO KOLOM LANTAI 1

POSISI

Koordinat

No

X

Y

1

14

H

14

Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-

5 cm; Bunting; Nyisil / tidak r

ata pada sambungan

15

15

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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FOTO KOLOM LANTAI 1

POSISI
Koordinat
Nol X | v 1 2 3 4
5|16 | E
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan _
6 |16| F f
Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan
7116| G
comb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan
8 116| H

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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FOTO KOLOM LANTAI 1

POSISI
Koordinat
No| X | Y 2 3 4
9]17| C
ada sambungan
10| 17| D
11 ] 17| D'
Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting;

12|17 | F

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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FOTO KOLOM LANTAI 1
POSISI

Koordinat
Nol X | v 1 2 3 4
13]18| B

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan
14|18 D
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan

15

18

G

16

18

; Nyisil / tidak rata pada samb

ungan

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
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[ FOTO KOLOM LANTAI 1

POSISI
Koordinat
Nol X | v 1 2 3 4
17[19| B
Hone ; Nyisil / tidak rata pada samb
18[19| C
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan
19[19| F
20119]| G
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan

66



FOTO KOLOM LANTAI 1
POSISI
Koordinat
No| X | Y ! 2 3
21| 19| H
~
Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
22|120| B
Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
23|20 D
Hone
24120 | E

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Buntina; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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[ FOTO KOLOM LANTAI 1

POSISI
Koordinat
Nol X | v 1 2 3 4
25120 ]| F
ycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada
2620] G
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bu
27121 B T
Honeycomb kecil 0-1 cm a sambungan; Tidak lurus
28|21] C
Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb besar 1-5 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan

68



FOTO KOLOM LANTAI 1

POSISI
Koordinat
Nol X | v 1 2 3 4
29(21| D
Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb besar 1-5 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan
30(21 ]| E
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan

31|21 | F f [ o e |
32|21| G

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
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FOTO KOLOM LANTAI 1

POSISI

Koordinat

No

X

Y

33

21

H

34

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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[ FOTO KOLOM LANTAI 2

POSISI

Koordinat

No| X | Y

1 |BL1| 6

isil / tidak rata pada sambungan

Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Ny
2 |BL2| 6 %

Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

3 |BL1] 5

“eii | W o O —

Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Te
4 |BL2| 5 i

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
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[ FOTO KOLOM LANTAI 2

POSISI
Koordinat
Nol X | v 1 2 3 4
5 |BL1 4
Retak lu
6 |BL2| 4

7 |BL1| 3

o

|3

rkelupas / gompal;, Nyisil / tidak rata pada sambungan

Honeycomb kecil 0-1 cm; Hon

8 |BL2| 3

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
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[ FOTO KOLOM LANTAI 2

POSISI

Koordinat

No

XY

9

BL1| 2

10 [BL2| 2
; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
11 [BL2| 9 S
Honeyc
12 |BL2| 10

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
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FOTO KOLOM LANTAI 2

POSISI

Koordinat
Nol X | v 1 2 3 4

13 |BL2| 11
an; Tidak lurus

14 BL2| 12
Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus

15 BL1| 9

| BB

Retak Rambut > 3 mm; Honeycomb k

idak rata pada sambungan

16

BL1

10

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pad.

a sambungan; Tidak lurus
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FOTO KOLOM LANTAI 2

POSISI
Koordinat
No| X | Y ! 2 3
17 BL1| 11
e
-_\
¥
i
=
-
Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal, Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
18 BL1| 12
| oy WL
: A i : < s =] A
Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal;, Nyisil / tidak rata pada sambungan
19 BL1| 14
| =
s P .}\%
| p 3 AT
Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; N
20 BL1| D

Retak Rambut 0-3 mm, > 3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil ; Tidak lurus
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FOTO KOLOM LANTAI 2

POSISI

Koordinat

No

X

Y

21

BL1

C

22

BL1

mbungan

23

BL1

Fl

¥

i

- Ml N
A A

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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| FOTO KOLOM LANTAI 4

POSISI

Koordinat

No| X | Y

1

2
|
ud . L | .=

Honeycomb Kkecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus

3
e tapcan

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; N Tidak lurus

4

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
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FOTO KOLOM LANTAI 4

POSISI

Koordinat
No
5
’Ejl
:/' 7
=P 7
r =
el L AN
Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
6 S B o,
isil / tidak rata pada sambungan;
7
Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan;
8
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FOTO KOLOM LANTAI 4

POSISI
Koordinat
No| X | VY ! 4
9
v iy
[ 4F)
isil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
10
Honeycomb Kkecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil/ tidak rata pada sambungan;
11
! L
Lﬂ b g
Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
12
A

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tid

79

ak rata pada sambungan; Tidak lurus




FOTO KOLOM LANTAI 4

POSISI

Koordinat

No

13

= Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada san'bung‘;an;
Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyi

15

= Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak ra.ta pada sam

Honeycomb besar > 5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
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FOTO KOLOM LANTAI 5

POSISI

Koordinat

No| X | Y
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FOTO KOLOM LANTAI 5

POSISI

Koordinat

No| X | Y
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[ FOTO KOLOM LANTAI 5

POSISI

Koordinat

No| X | Y

9

10

11

12
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[ FOTO KOLOM LANTAI 5

POSISI

Koordinat

No| X | Y

13

14

15

16
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[ FOTO KOLOM LANTAI 5

POSISI

Koordinat

No| X | Y

17

18

19

20
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FOTO BALOK LANTAI 1
Koordinat . Posisi

No| X | x | P
111 2 |BA5

Samping

=/ - s

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb Kecil; Honeycomb Sedang; Bunting; Terkelupas / Gompal; Nyisil / Tidak Rata Sambungan / Tidak Lurus

2|.2 | 3 |BAS

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

|

41 4 5 |BAS

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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FOTO BALOK LANTAI 1

Koordinat Posisi

Tipe

No X | X Samping

515 6 Z
o {79/

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan
6| 6 7
Retak Ramb
7| 8 9
81 9 10
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

87



FOTO BALOK LANTAI 1

Koordinat Posisi

Tipe

No| X X

Samping
9] 10 11 .

10f 11 12

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

1| ¢ 1

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

120 1 2 | BL1

--
— =

Retak Rambut 0-3 mm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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FOTO BALOK LANTAI 1

Koordinat Tine Posisi
No X | X i Bawah Samping
13 2 3 BL1
N TR r——
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
i > -
2 5
N\ s L
Es — AN
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
15( 4 5 BL1
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan
16| 5 6 BL1
a9 .

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
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| FOTO BALOK LANTAI 1

Koordinat Posisi

No X | X Tipe Bawah | Samping

17| 6 7 |BL1

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

18| 8 9

Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

19| 9 10 | BL1 I ’/ r "'../ _'

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

20( 10 11 | BL1

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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| FOTO BALOK LANTAI 1

Koordinat Tine Posisi
No| X | X i Bawah | Samping
21 11 | 12 | BL1
Retak Rambut 0-3
221 C 1 |BA4
Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
23
-]
re /I i —
Honeyc?mb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
i = - -
——

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
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| FOTO BALOK LANTAI 1

Koordinat Tine Posisi
No X | X P Bawah Samping
25| 3 4
26| 4 5
27| 5 6
Retak Rai
28| 9 10

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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| FOTO BALOK LANTAI 1

Koordinat Posisi

No X | X Tipe Samping

29| 10 | 11 |BA4

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

30| 11 12

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

31| 12 | 13 |BA4

Retak Rambut 0-3

32| 1 2 BL2

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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| FOTO BALOK LANTAI 1

Koordinat Posisi

No| x | x | P

Samping

33| 2 3 | BL2

A {

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

34| 3 4

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

35| 4 5 | BL2

36| 5 6

v ol

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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| FOTO BALOK LANTAI 1

Koordinat Tine Posisi
No X | X P Bawah | Samping
371 6 7 BL2

Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

38| 8 9

Honey
39| 9 10

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

40| 10 11 | BL2

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan |
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FOTO BALOK LANTAI 1

Koordinat Tine Posisi

No X | X P Bawah Samping
41] 11 | 12 | BL2

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
42( 12 13 | BL2

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan

43| 2 3 |BA4

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
44 3 4 | BA4

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus

96



FOTO BALOK LANTAI 1

Koordinat Tine Posisi
No X | X P Bawah Samping
45| 4 5 |BA4
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
46| 5 6 |BA4
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan
47| 9 10 |BA4

48| 10

11

BA 4

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
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| FOTO BALOK LANTAI 1

Koordinat Tine Posisi
No X | X P Bawah | Samping
49| 11 | 12 |BA4
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
50( 12 13 |BA4
e S A
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
51| 6 7 |BA 5B] ] 2
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
52 6 7 |BA3

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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| FOTO BALOK LANTAI 1

Koordinat Tine Posisi
No| X | X P Samping
53| 8 9 |BA3

54| 8 9 |BASB

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus

) € 1 | BA6

2/ A -

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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[ FOTO BALOK LANTAI 2

Koordinat Posisi

No| x | x | 'Pe Bawah [ Samping

1|/5]6|BL1

S — 1= A

1

31516 [BL2

—— Ly o

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

S v

Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb besar > 5 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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[ FOTO BALOK LANTAI 2

Koordinat Posisi

No| x | x | 'Pe Bawah [ Samping
51415 |BL1 . I

R Wl M3 - -

Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal, Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus

71415 [BL2

- r o

. -

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

814 |5 |BAS

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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[ FOTO BALOK LANTAI 2

Koordinat Posisi

No| X | X Tipe Bawah Samping

913 ]4|BL1

10

o

{ ¥

11

12

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
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FOTO BALOK LANTAI 2

Koordinat Ti Posisi
No| x | x|'"™® Bawah Samping
13|12 | 3 |BL1

14| 2 | 3 |BAd
Retak Rambut > 3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil; Tidak lurus
15|12 [ 3 |BL2
LN P — T s
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1-5 cm; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
16| 2 | 3 |BAS

IS .
” Py " — e ® A

Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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FOTO BALOK LANTAI 2

Koordinat Ti Posisi

No| x | x|'"™® Bawah Samping

17112

1811 | 2

19[C |1

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan
201 C | 1 |BAd
| 2

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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[ FOTO BALOK LANTAI 2 |

Koordinat Posisi |

No| X [ X Bawah [ Sampin

21| C | D

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

22| C | D P5X75

-

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus

23| C | D p5X75

24| D |14 |BL1

Honeycomb kecil 0-1 ¢cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan |
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FOTO BALOK LANTAI 2

Koordinat Ti Posisi
No| x | x|'"™® Bawah Samping
25(13]14
26 | 13
27113
Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
28114 | D | BAd

s>

Honeycomb kecil 0-1 cm; Terkelupas /

gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
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[ FOTO BALOK LANTAI 2

Koordinat Posisi

No| X | X Tipe Bawah Samping

2912113 |BL1

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan

30|12 | 13 | BAd

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

31112113 |BL2

— A [r—— —

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

32112113

W e

Honeycomb kecil 0-1 ¢cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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[ FOTO BALOK LANTAI 2

Koordinat [ Posisi

No| X | X

Samping

33[11]12

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus

34111112 | BAd

Retak Rambut 0-3 mm; Retak Rambut > 3 mm; Honeycomb kecil 0-1 ¢cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus

35]11112

36| 11|12

Honeycomb kecil 0-1 ¢cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
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[ FOTO BALOK LANTAI 2 |

Koordinat Posisi

No| X | X Tipe Bawah Samping

37/10]11|BL1

? R ~soanll -\' |~ e o . >
= e Y
=

- - .-

Honeycomb kecil>0-1 cm, sedang 1-5 cm, besar > 5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

38110 | 11 | BAd

[

Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
39 /10|11 |BL2 /

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan

. II

Honeycomb kecil 0-1 ¢cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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[ FOTO BALOK LANTAI 2

Koordinat Ti Posisi

No| x | x|'"™® Bawah Samping
4119 110
4219 |10

Hone! c¢m; Buntin:
4319 110

Honeycomb kecil 0-1 cm; Fioiic, commsdaany 1-5 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
4418 | 9 |BL1
‘- L4 - /’!“
Honeycomb kecil 0-1 cm; Honeycomb sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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FOTO BALOK LANTAI 4 |

Koordinat

Posisi

No

X

X

Tipe Bawah

1

C

D

BAS5

)

.

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil

/ tidak rata pada sambungan

Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1

-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil

y N &
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[ FOTO BALOK LANTAI 4

Koordinat Tive Posisi
No| x [ x|'P Bawah Samping
5

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1-5 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil

e =

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil
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[ FOTO BALOK LANTAI 4 |

Koordinat Posisi

No| x [ x| P® Bawah [ Samping

9

10

o iR /4F o

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil; Tidak lurus

11

12

Retak Rambut 0-3 mm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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[ FOTO BALOK LANTAI 4

Koordinat [ _. | Posisi
Tipe -
No| X | X Bawah Sampin
13

/

14 l
15

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
16

o e
Retak Rambut 0-3 mm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
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[ FOTO BALOK LANTAI 4

Koordinat Posisi

No| X | X Tipe Bawah Samping

17

18

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan;
19
20

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil; Tidak lurus
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FOTO BALOK LANTAI 4

Koordinat Tive Posisi
No| x [ x|'P Bawah Samping
21

Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus

22

o M,

o il Wl

comb kecil 0-1 cm; Bunting; al; Nyisil/ tidak rata pada sambungan
23
1k A i o T - 4
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan

24

Retak Rambut 0-3 mm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
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[ FOTO BALOK LANTAI 4

Koordinat Posisi

No| x [ x| P®

Samping

25

26

=Y P

Retak Rambut 0-3 mm, >3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil; Tidak lurus

27

28

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil/ tidak rata pada sambungan
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[ FOTO BALOK LANTAI 4

Koordinat Tive Posisi
No| x [ x|'P Bawah Samping
29
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1-5 cm; Bunting; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
30
B e
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan; Tidak lurus
31
I I o LB 5 .y
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil / tidak rata pada sambungan
32

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil

118



FOTO BALOK LANTAI 4

Koordinat Tive Posisi
No| x [ x|'P Bawah Samping
33
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil
34
35
—
36

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil
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[ FOTO BALOK LANTAI 4

Koordinat Tive Posisi
No| x [ x|'P Samping
37
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil
38
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil; Tidak lurus
39
40
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil
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FOTO BALOK LANTAI 4 |

Koordinat Tive Posisi
No| X | X P Bawah Samping
| I “
—— Y . . :
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1-5 cm; Terkelupas / gompal; Nyisil
12
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil
7
Y L — e s - \
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1-5 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil
| -
ST 27 e g7=g 7
o\ 7 ;
= ’ v, -

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil; Tidak lurus
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[ FOTO BALOK LANTAI 4 |

Koordinat Tive Posisi
No| X | X P Bawah
45
| - sl oo A~ s "

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil
46
47

7 \;. — g — /’

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil

| --

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil
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FOTO BALOK LANTAI 4

Koordinat Tive Posisi

No| x [ x|'P Bawah Samping

49
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil

50
=8 —c o S s—
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil

51
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil

52

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil
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[ FOTO BALOK LANTAI 4

Koordinat Tive Posisi
No| x [ x|'P Samping
53 |
I

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil

54
Retak

55

. y -‘1‘

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil

56 "I

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gormal Nyisil
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FOTO BALOK LANTAI 4

Koordinat Tive Posisi
No| x [ x|'P Bawah Samping
| -
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil
58 -
59
Retak Rambut > 3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm, sedang 1- 50m Buntlng Terkelupas / gompal; Nylsnl
60

Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil
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[ FOTO BALOK LANTAI 4

Koordinat Posisi

No| x [ x| P® Bawah [ Samping

61

62
63
‘k \ =
Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Terkelupas / gompal; Nyisil
64

b

Retak Rambut 0-3 mm; Honeycomb kecil 0-1 cm; Bunting; Nyisil
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FOTO BALOK LANTAI 5

Koordinat

Posisi

No

X

X

Tipe

Bawah

Samping

1
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[ FOTO BALOK LANTAI 5

Koordinat Posisi

Tipe

No| X | X Bawah Samping

5
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FOTO BALOK LANTAI 5

Koordinat

Posisi

No

X

X

Tipe

9

10

11

12
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[ FOTO BALOK LANTAI 5

Koordinat Posisi

Tipe

No| X | X Bawah Samping

13

14

15

16
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